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ABSTRACT

Preliminary interviews with micro-enterprise owners in Sukabumi Regency revealed that
although most have prepared financial statements, their implementation has not fully
referred to the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities
(SAK EMKM), resulting in financial statements that have not yet met the expected
standards of accountability and reliability. Financial literacy is crucial to address the
limitations in accounting knowledge, financial technology enhances efficiency in
financial management, and tax compliance ensures completeness and orderliness of
reports. Education level is analyzed as a moderating variable that influences the ability
of micro-enterprise owners to understand and apply these factors. Therefore, this study
aims to examine the effect of financial literacy, financial technology, tax compliance, and
the implementation of SAK EMKM on the quality of financial statements of micro-
enterprises in Sukabumi Regency, with education level as a moderating variable. This
research employed a quantitative approach with a survey method and purposive sampling
technique involving 100 respondents who are micro-enterprise owners that have
prepared financial statements. The research instrument was developed in the form of a
closed-ended questionnaire and analyzed using SPSS version 25 through multiple linear
regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that
both partially and simultaneously (Fcount = 66.289 > Ftable = 2.31; sig. 0.000),
financial literacy (sig. 0.002), financial technology (sig. 0.005), tax compliance (sig.
0.036), and the implementation of SAK EMKM (sig. 0.008) affect the quality of financial
statements of micro-enterprises in Sukabumi Regency. Furthermore, education level is
proven to moderate the effect of financial literacy (sig. 0.037), tax compliance (sig.
0.000), and the implementation of SAK EMKM (sig. 0.027), but does not moderate the
effect of financial technology (sig. 0.080) on the quality of financial statements of micro-

enterprises in Sukabumi Regency.

Keywords: Financial literacy, financial technology, tax compliance, SAK EMKM,

education level, financial statement quality, micro enterprises.
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ABSTRAK

Wawancara awal dengan pelaku usaha mikro di Kabupaten Sukabumi mengungkap
bahwa meskipun sebagian besar telah menyusun laporan keuangan, penerapannya belum
sepenuhnya mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) sehingga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan belum
memenuhi standar akuntabilitas dan keandalan yang diharapkan. Literasi keuangan
penting untuk mengatasi keterbatasan pemahaman akuntansi, financial technology
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, dan kepatuhan pajak menjamin
kelengkapan serta keteraturan laporan. Tingkat pendidikan dianalisis sebagai variabel
moderasi yang memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan
menerapkan faktor-faktor tersebut. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh literasi keuangan, financial technology, kepatuhan pajak, dan penerapan SAK
EMKM terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi dengan
tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan teknik purposive sampling terhadap 100 responden
pelaku usaha mikro yang telah menyusun laporan keuangan. Instrumen penelitian disusun
dalam bentuk kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi
25 dengan analisis regresi linier berganda dan uji Moderated Regression Analysis (MRA).
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan (Fhitung = 66,289 >
Ftabel = 2,31; sig. 0,000), literasi keuangan (sig. 0,002), financial technology (sig.
0,005), kepatuhan pajak (sig. 0,036), dan penerapan SAK EMKM (sig. 0,008)
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.
Tingkat pendidikan terbukti memoderasi pengaruh literasi keuangan (sig. 0,037),
kepatuhan pajak (sig. 0,000), dan penerapan SAK EMKM (sig. 0,027), namun tidak
memoderasi pengaruh financial technology (sig. 0,080) terhadap kualitas laporan

keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.

Kata Kunci: Literasi keuangan, financial technology, kepatuhan pajak, SAK EMKM,

tingkat pendidikan, kualitas laporan keuangan, usaha mikro.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mencakup 90% dari total bisnis,
menyerap 60% hingga 70% lapangan kerja, dan berkontribusi sebesar 50% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) di seluruh dunia (United Nations, 2024). Peran UMKM
sangat krusial dalam menggerakkan perekonomian di berbagai negara, dengan
kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi global. Selain itu, menurut Fredrik
Heyman (2018), UMKM juga berfungsi sebagai pencipta lapangan kerja yang berarti.
Sekitar 10-15% Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang meningkat skalanya
menyumbang sekitar 50% dari lapangan kerja baru, seperti yang dinyatakan oleh 7he
Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD).

Gambar 1. 1 Jumlah UMKM 2018-2023
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Di Indonesia, sektor UMKM memainkan peran yang sangat signifikan dalam
perekonomian nasional. Menurut laporan Kementerian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia yang dipublikasikan oleh UKMIndonesia.ld (2024), dari total sekitar 64,2
juta unit usaha yang terdaftar pada tahun 2018, sebanyak 99,99% merupakan UMKM,
sementara usaha besar hanya menyumbang 0,01% atau sekitar 5.550 unit. Data dari

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2008 menunjukkan bahwa jumlah UMKM



mencapai 51,4 juta unit, dengan usaha besar hanya berjumlah 4.650 unit, sehingga
proporsi UMKM tetap stabil di angka 99,99% dari total unit usaha. Fenomena ini
dikenal sebagai "missing middle" oleh Bank Dunia, mencerminkan ketidakseimbangan
dalam struktur UMKM, di mana pelaku usaha mikro mendominasi dengan persentase
98,7% pada tahun 2008 dan meningkat menjadi 99,6% pada tahun 2021. Meskipun
jumlah UMKM terus bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan
ekonomi, struktur komposisinya tidak banyak berubah.

Dari perspektif tenaga kerja, BPS mencatat bahwa pada tahun 2018 terdapat
sekitar 126,28 juta jiwa tenaga kerja di Indonesia, di mana 117 juta jiwa atau 92,65%
dari total tenaga kerja tersebut bekerja di sektor UMKM. Rincian lebih lanjut
menunjukkan bahwa usaha mikro menyerap sekitar 107 juta tenaga kerja (84,9%),
diikuti oleh usaha kecil dengan 5,8 juta (4,5%), dan usaha menengah dengan 3,7 juta
(2,95%). Usaha mikro, dalam hal ini, berperan paling dominan dalam penyerapan
tenaga kerja, di mana setiap pelaku usaha setidaknya memberikan pekerjaan untuk diri
mereka sendiri (self-employed), dan banyak di antaranya juga mempekerjakan
setidaknya satu orang lainnya. Rasio antara total tenaga kerja di sektor usaha mikro,
yang mencapai 107 juta, dan jumlah unit usaha mikro yang berjumlah 63,3 juta
menunjukkan bahwa rata-rata jumlah tenaga kerja per unit usaha masih di bawah dua,
yaitu sekitar 1,7. Dari segi kontribusi ekonomi, data Kementerian Koperasi dan UKM
(2018) menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi signifikan terhadap PDB Indonesia,
mencapai 61,97% atau setara dengan Rp8.573,89 triliun, di mana usaha mikro
menyumbang sekitar 45% atau Rp6.344 triliun. Pada tahun 2023, kontribusi UMKM
terhadap PDB Indonesia tetap tinggi, mencapai 61% dengan nilai Rp9.580 triliun.
Angka-angka ini menegaskan betapa vitalnya peran UMKM dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Menurut Kemenkop UKM (2022), Pulau Jawa mendominasi sektor UMKM di
Indonesia, dengan Provinsi Jawa Barat sebagai pemimpin, mencatat 1.494.723 unit
usaha. Diikuti oleh Jawa Tengah dengan 1.457.126 unit dan Jawa Timur dengan
1.153.576 unit. Dominasi ini menegaskan kontribusi signifikan Jawa Barat terhadap

ekosistem UMKM, yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di



Pulau Jawa secara keseluruhan. Provinsi dengan jumlah UMKM terendah adalah
Papua, yang hanya memiliki 3.932 unit usaha. Angka ini mencerminkan potensi
perekonomian yang masih sangat terbatas dan menunjukkan perlunya upaya
peningkatan untuk mengembangkan sektor UMKM di wilayah tersebut. Sektor usaha
mikro mendominasi jumlah UMKM di Pulau Jawa. Berdasarkan data BPS (2022),
Jawa Tengah memimpin dengan 856.144 unit usaha mikro, diikuti oleh Jawa Timur
dengan 782.131 unit, dan Jawa Barat dengan 632.921 unit. Konsentrasi usaha mikro
ini menunjukkan pentingnya pengembangan sektor tersebut dalam memperkuat

perekonomian lokal dan nasional.
Gambar 1. 2 Jumlah UMK Jawa Barat 2021-2023
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Lanskap UMK di Jawa Barat memperlihatkan dinamika yang kompleks,
tercermin dari data BPS. Meskipun secara agregat jumlah UMK di Jawa Barat
meningkat dari 622.225 unit pada tahun 2021 menjadi 667.795 unit pada tahun 2022,
terjadi disparitas signifikan di tingkat regional. Kabupaten Sukabumi, yang sempat
menduduki peringkat kedua dengan 51.796 unit pada tahun 2021, mengalami
penurunan posisi menjadi peringkat keempat dengan 42.155 unit pada tahun 2023.
Kontras dengan tren umum, Kota Sukabumi justru mencatatkan jumlah UMK terendah,
yakni 3.505 unit pada tahun 2023, menyusut dari 5.392 unit pada tahun 2021. Di sisi
lain, Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sukabumi (2024) mencatat keberadaan
211.663 pelaku usaha mikro yang tersebar di 47 kecamatan, di mana 11.979 unit di



antaranya terintegrasi dalam program pembinaan UMKM Naik Kelas. Perbedaan tren
dan kondisi ini mengindikasikan perlunya analisis mendalam terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi perkembangan UMK di masing-masing wilayah.

Sebanyak 77,5% UMKM di Indonesia tidak memiliki laporan keuangan yang
terstruktur, sementara 22,5% lainnya hanya melakukan pencatatan secara acak tanpa
dokumentasi yang memadai (DJPb Kemenkeu, 2024). Keengganan pelaku UMKM
untuk menyusun laporan keuangan sering kali disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman di bidang akuntansi dan pandangan bahwa pembukuan keuangan dianggap
kurang penting, sehingga lebih fokus pada pemasaran, pengembangan produk, dan
penjualan. Selain itu, sistem pencatatan keuangan yang belum terorganisir dengan baik
menjadi kendala utama bagi pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Indonesia
(Tribunew.com, 2025). Meskipun sebagian UMKM mampu menyusun catatan
keuangan dasar, namun tetap terkendala dalam menghasilkan laporan keuangan yang
akurat akibat keterbatasan sumber daya dan persepsi kompleksitas terhadap proses
akuntansi (Setiyawati & Hermawan, 2018; Kurniawati, 2021). Berdasarkan wawancara
awal dengan beberapa pelaku usaha mikro di Kabupaten Sukabumi, diketahui bahwa
sebagian besar di antaranya telah menyusun laporan keuangan untuk usahanya. Namun
demikian, penyusunan tersebut umumnya belum seutuhnya mengacu pada Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Kondisi ini
menunjukkan masih adanya kesenjangan antara praktik pencatatan yang dilakukan
pelaku usaha dengan standar akuntansi yang seharusnya, sehingga menjadi alasan
pentingnya penelitian ini dilakukan.

Penelitian oleh Sirait et al. (2024) menyoroti bahwa UMK di Kabupaten
Sukabumi mengalami kendala signifikan yang berkaitan dengan kesalahan dalam
pengelolaan keuangan. Ketidakmampuan UMKM dalam menyusun laporan keuangan
sesuai dengan standar akuntansi menghambat mereka dalam mendapatkan akses
pembiayaan (Oktaviranti & Alamsyah, 2023). Lembaga keuangan menggunakan
laporan keuangan untuk menilai kemampuan UMKM dalam melunasi pinjaman (Ratna
& Novi, 2023) dan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan UMKM dipengaruhi

secara signifikan oleh penerapan standar akuntansi keuangan (Naila et al., 2024).



Laporan keuangan yang transparan dan terstandarisasi tidak hanya meningkatkan
kepercayaan perbankan dan lembaga keuangan dalam memberikan pendanaan, tetapi
juga memungkinkan pemilik usaha untuk melakukan evaluasi kinerja bisnis secara
akurat dan menyusun strategi berdasarkan data keuangan yang jelas sehingga
meningkatkan kredibilitas dan daya saing di tingkat nasional maupun internasional.

Namun demikian, penelitian Diah & Munari (2022) mengungkapkan bahwa
pemilik usaha belum mampu menerapkan SAK EMKM, sehingga laporan keuangan
sering kali disusun berdasarkan pemahaman pribadi dan kesulitan dalam memisahkan
keuangan perusahaan dari keuangan pribadi. Hal tersebut karena kurangnya
pengetahuan tentang cara penyusunan yang akurat dan mudah dipahami (Aroginanto
et al., 2023). Ratna & Novi (2023) juga menunjukkan bahwa ketidaksiapan pemilik
usaha dalam menerapkan SAK EMKM tercermin dari minimnya pemahaman
mengenai standar tersebut, pencatatan keuangan yang terbatas pada arus kas, serta
ketiadaan personel khusus untuk pembukuan. Mayoritas pelaku usaha hanya memiliki
pengetahuan dasar tentang pencatatan keuangan dan pemahaman yang terbatas
mengenai SAK EMKM (Wahyuni, 2019).

Data yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 65,43 persen. Berarti dari setiap 100
orang penduduk, sekitar 65 orang memiliki tingkat literasi keuangan yang memadai
(well literate), sementara 35 orang lainnya masih perlu meningkatkan pemahaman
dalam hal pengelolaan keuangan. Ayudia et al. (2024) menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat literasi keuangan, semakin baik kemampuan individu, termasuk pemilik
UMKM, dalam memahami, memanfaatkan, dan menggunakan produk serta layanan
keuangan. Literasi keuangan memainkan peran yang vital dalam pengambilan
keputusan keuangan yang kompleks dan juga merupakan faktor kunci dalam
mempertahankan kelangsungan usaha (Drexler et al., 2014; Ayudia et al., 2024).

Literasi keuangan dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk
mengenali dan memahami berbagai aspek terkait risiko keuangan, keterampilan yang

diperlukan, serta memiliki kepercayaan diri dalam mengambil keputusan yang tepat



untuk meningkatkan kesejahteraan finansial (OECD, 2016; Maria Widyastuti, 2024).
Nurul et al. (2024) menekankan bahwa pengelolaan arus kas yang efektif
memungkinkan individu atau usaha untuk mengatur pendapatan dan pengeluaran
keuangan secara terstruktur, yang berkontribusi pada kelangsungan operasional; di
samping itu, perencanaan anggaran yang cermat membantu dalam pengalokasian
sumber daya secara efisien, mengidentifikasi prioritas investasi, dan mempersiapkan
kebutuhan keuangan di masa mendatang. Oleh karena itu, kemampuan dalam
mengelola keuangan secara efektif, memahami prinsip-prinsip perencanaan keuangan,
serta membuat keputusan finansial yang cerdas sangat penting untuk memastikan
stabilitas dan pertumbuhan suatu usaha (Arianto, 2020; Imelda et al., 2024).

Literasi keuangan telah terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengelolaan keuangan dan kualitas pelaporan. Studi menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui penerapan standar akuntansi (Ayulina et al.,
2023; Delila et al., 2024). Temuan ini didukung dengan penelitian Wardi [smail (2024),
yang menegaskan bahwa literasi keuangan berkontribusi pada peningkatan kinerja
UMKM. Dengan memiliki literasi keuangan yang baik, pelaku usaha dapat lebih efektif
dalam mengelola laporan keuangan dan membuat keputusan yang tepat, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kinerja usaha. Namun, beberapa studi menemukan
bahwa literasi keuangan saja mungkin tidak secara langsung meningkatkan kualitas
laporan keuangan tanpa faktor mediasi seperti penerapan SAK EMKM (Ayulina et al.,
2023). Temuan ini menggarisbawahi hubungan yang kompleks antara literasi keuangan
dan kualitas pelaporan keuangan, yang menunjukkan perlunya pendekatan yang
komprehensif dalam praktik keuangan, di mana faktor-faktor lain, seperti manajemen
risiko dan teknologi keuangan juga memainkan peran penting (Delila et al., 2024).

Teori Literasi Keuangan (Financial Literacy Theory, FLT) menjadi kerangka
konseptual yang menekankan pentingnya pengetahuan dan pemahaman individu
terhadap konsep, produk, dan keterampilan keuangan untuk pengambilan keputusan
finansial yang bijak. Literasi keuangan yang memadai berperan penting dalam

meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola arus kas, merencanakan



keuangan, dan menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. FLT juga
menyoroti pengaruh faktor psikologis, sosial, dan pendidikan, di mana individu dengan
self-efficacy tinggi dan dukungan sosial yang kuat cenderung menunjukkan perilaku
finansial yang lebih sehat. Penerapan teori ini penting untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan usaha mikro melalui pemahaman yang lebih baik terhadap SAK
EMKM, vyang pada gilirannya mendukung pertumbuhan, kredibilitas, dan
keberlanjutan usaha.

Di era digital saat ini, pemahaman tentang perkembangan teknologi sangat
penting bagi UMKM (Wayan et al., 2024). Financial technology, yang merupakan
gabungan antara manajemen keuangan dan sistem teknologi, terbagi menjadi sembilan
kategori, termasuk pembiayaan, manajemen aset, dan pembayaran (Wiwiek et al.,
2025). Salah satu sektor yang paling cepat berkembang dalam industri financial
technology di Indonesia adalah pembayaran digital, yang diharapkan pemerintah dapat
meningkatkan akses layanan keuangan bagi masyarakat. Financial technology sangat
membantu UMKM dengan mengatasi keterbatasan akses ke layanan perbankan, serta
berpotensi besar dalam meningkatkan literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
yang efisien (Hamid et al., 2024; Ayudia et al., 2024). Namun, menurut Neni et al.
(2024), banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan teknologi secara optimal,
masih mencatat transaksi secara manual. Padahal financial technology dapat
memperlancar dan meningkatkan efisiensi proses transaksi pembayaran (Ria & Very,
2024). Sayangnya, banyak pelaku usaha yang belum menyadari pentingnya financial
technology untuk meningkatkan kinerja usaha, yang menghambat pengambilan
keputusan yang tepat. Padahal penggunaan teknologi digital dalam akuntansi dapat
menghasilkan data dan laporan keuangan yang lebih akurat dan efisien (Yuniartini &
Sinarwati, 2022; Apriyanti, 2021; Wayan et al., 2024).

Meskipun financial technology memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan UMKM, tantangan dalam penerapannya secara efektif sering kali
menghambat keberlanjutan usaha, terutama di tengah risiko yang harus
dipertimbangkan (B. Rahardjo et al., 2019; Wiwiek et al., 2025). Penelitian Qistina &

Bambang (2024) menunjukkan bahwa financial technology belum memberikan



dampak signifikan pada kinerja UMKM, disebabkan oleh pola pikir terbatas pelaku
usaha yang masih bergantung pada pembiayaan tradisional. Namun, financial
technology dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan berfungsi sebagai
perantara yang memperkuat literasi dan manajemen keuangan, terutama bagi UKM
(Delila et al., 2024). Penggunaan teknologi dalam pelaporan keuangan memungkinkan
perusahaan untuk menghasilkan laporan yang berkualitas tinggi sesuai dengan standar
akuntansi (Anggadini et al., 2021), dan aplikasi financial technology seperti Lamikro
telah terbukti meningkatkan pengetahuan serta keterampilan pelaporan keuangan di
kalangan UKM (Herawati et al., 2019).

Selain itu, kepatuhan pajak pelaku UMKM dipengaruhi oleh pemahaman yang
baik terhadap kewajiban perpajakan dan kemampuan dalam menyusun laporan
keuangan sesuai standar. Kepatuhan pajak, yang didefinisikan sebagai kesediaan wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku
tanpa adanya pemeriksaan atau sanksi, bergantung pada kesadaran sukarela dalam
menghitung, membayar, dan melaporkan pajak sesuai dengan sistem self-assessment
(Deni & Ayu, 2018; Gunadi et al., 2020). Indikator kepatuhan pajak meliputi ketepatan
waktu dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) serta akurasi
pelaporan dan pembayaran pajak (Fithri et al., 2020; Efendi et al., 2020). Oleh karena
itu, peningkatan pemahaman perpajakan menjadi kunci untuk meningkatkan kepatuhan
pajak pelaku UMKM.

Meskipun terdapat faktor-faktor positif yang dapat meningkatkan kepatuhan
pajak, seperti insentif perpajakan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 23
Tahun 2018, yang memberikan fasilitas pajak 0,5% dari omzet untuk UMKM,
tantangan tetap ada. Penelitian oleh Neni et al. (2024) dan Firmansyah & Layli (2023)
menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM masih enggan melaporkan atau membayar
pajak karena kurangnya pemahaman tentang penyusunan laporan keuangan yang
benar. Hal ini diperparah oleh temuan bahwa pemahaman tentang perpajakan dan
akuntansi dapat berdampak negatif pada kepatuhan pajak, sementara penggunaan
teknologi informasi menunjukkan pengaruh positif yang signifikan (Uty et al., 2024).
Ketika UMKM mampu menyajikan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM,



kepatuhan terhadap kewajiban pajak dapat meningkat, yang pada gilirannya
berkontribusi pada peningkatan rasio penerimaan pajak negara.

Guna mendorong pertumbuhan usaha, sangat penting bagi UMKM untuk
menyertakan laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi yang berlaku
(Rawun et al., 2019). Oleh karena itu, penerapan SAK EMKM sangat penting untuk
memastikan bahwa laporan keuangan UMKM berkualitas, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Cahyani et al., 2020; Dea & Eko, 2024). Untuk mendukung
pelaporan keuangan UMKM, pemerintah melalui Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
menetapkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP), yang mulai diterapkan pada 1 Januari 2011. Standar ini bertujuan untuk
membantu UMKM, termasuk koperasi, dalam menyusun laporan keuangan yang lebih
terstruktur. Namun, penerapannya menghadapi kendala, seperti minimnya sosialisasi
dan kurangnya pemahaman di kalangan pelaku UMKM. Guna mengatasi permasalahan
tersebut, pada tahun 2016, IAI memperkenalkan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), yang resmi diberlakukan pada 1
Januari 2018. SAK EMKM disusun dengan format yang lebih sederhana dibandingkan
SAK-ETAP, sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku UMKM.
Mengandung laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan Catatan Atas Laporan
Keuangan (CALK). Meskipun SAK EMKM telah diberlakukan sejak 2018, banyak
pelaku UMKM masih kesulitan dalam memahami dan menerapkannya (Ratna & Novi,
2023). Kurangnya pemahaman akuntansi menjadi kendala utama dalam pengelolaan
keuangan yang efektif, sehingga berdampak pada keberlangsungan usaha. Menurut
hasil survei, sekitar 90% UMKM di Indonesia tidak mampu bertahan lebih dari lima
tahun akibat minimnya pemahaman mengenai akuntansi (Rokhman, 2022).

Laporan keuangan menyajikan laporan posisi dan kinerja keuangan suatu
entitas secara terstruktur, sekaligus mencerminkan pertanggungjawaban manajemen
atas pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan (PSAK No. 1, 2020). Laporan
keuangan berkualitas menjadi media komunikasi bisnis akurat yang mencerminkan
kemajuan atau kemunduran perusahaan, sehingga menjadi alat penting dalam

pengambilan keputusan (Winarso & Kurniawati, 2022). Karena sebuah usaha yang



10

mampu menyusun laporan keuangan dengan baik cenderung memiliki pemahaman
yang jelas mengenai prospek masa depannya (Ovilia & Rika, 2024). Namun,
kurangnya pemahaman dan kepatuhan UMKM terhadap standar akuntansi keuangan
menjadi faktor utama rendahnya kualitas laporan keuangan (Oktaviranti & Alamsyah,
2023). Sebagian besar pelaku UMKM beranggapan bahwa penyusunan laporan
keuangan adalah tugas yang sulit dan dianggap cukup merepotkan (Sri & Nila, 2023).
Padahal, laporan keuangan harus disusun berkualitas tinggi untuk menyajikan
informasi keuangan yang relevan, dapat dipercaya, dan kredibel. Selain itu, laporan
keuangan memiliki peran penting bagi kelompok usaha dalam mengelola operasional
bisnis, mulai dari mengontrol biaya, memantau arus kas, menghitung pajak, hingga
memenuhi persyaratan pengajuan pendanaan (Vivi et al., 2022). Keakuratan pencatatan
keuangan membantu pemilik usaha dalam mengambil keputusan yang lebih baik serta
mendukung pertumbuhan bisnis (Susanti & Khabibah, 2021). Penerapan standar
akuntansi keuangan yang mencakup konsistensi dalam penyusunan laporan, kepatuhan
terhadap regulasi, dan efektivitas penerapan dapat meningkatkan transparansi serta
memperkuat kredibilitas usaha di mata pemangku kepentingan (Kusuma & Lutfiany,
2018). Namun, banyak UMKM masih mengalami kendala dalam mengelola keuangan
secara efisien akibat keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap sumber daya yang
memadai (Fitra & Sinatra, 2020; Le et al., 2020).

Penelitian terdahulu telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
pelaporan keuangan pada UMKM di Indonesia. Penelitian di Sukabumi menemukan
bahwa literasi keuangan, financial technology, dan financial behavior berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan (Umami et al., 2023). Berbanding lurus
dengan penelitian lain yang juga mencatat bahwa literasi keuangan, sistem informasi
akuntansi, serta persepsi pemilik berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan (Arrasyidah & Syarif, 2024; Damayanti et al., 2023).
Penerapan standar akuntansi seperti SAK EMKM juga terbukti memberikan dampak
positif terhadap kualitas laporan keuangan (Eva et al., 2025; Salisa et al., 2024; Naila
et al., 2024). Didukung pula oleh penelitian Neni et al. (2024) yang mengungkapkan
bahwa pengetahuan akuntansi dan kepatuhan pajak terbukti berpengaruh positif
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terhadap penerapan SAK EMKM. Penelitian lain juga mengungkap hal serupa bahwa
pemahaman akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM (Indriyani, 2024; Febriana, 2024; Puspartini & Sulindawati,
2024; Aullah et al., 2022; Julita & Dura, 2024; Damayanti et al., 2023).

Beberapa studi juga menyoroti peran tingkat pendidikan, namun temuan ini
masih menunjukkan inkonsistensi. Ada yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
turut berpengaruh secara signifikan (Puspartini & Sulindawati, 2024; Aullah et al.,
2022), sementara lainnya menyatakan sebaliknya (Indriyani, 2024; Aroginanto et al.,
2023; Julita & Dura, 2024). Tingkat pendidikan merupakan faktor krusial yang
memengaruhi kemampuan teoritis, konseptual, dan moral individu, sehingga perhatian
terhadap pendidikan formal dan non-formal sangat penting untuk menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas dan andal bagi pemilik UMKM serta karyawan
(Indriyani, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan latar
belakang pendidikan akuntansi lebih mudah memahami SAK EMKM dibandingkan
mereka yang tidak memiliki latar belakang tersebut (Rejeki & Kautsar, 2020), dan
individu dengan pendidikan formal yang tinggi memiliki keahlian serta pengetahuan
yang lebih baik mengenai pentingnya laporan keuangan, serta mampu menyelesaikan
tugas dan mengatasi permasalahan dengan lebih efektif (Aullah et al., 2022; Arisandi,
2022). Oleh karena itu, pelaporan keuangan yang berkualitas memerlukan sumber daya
manusia dengan pendidikan minimal setara kejuruan, pemahaman akuntansi yang
memadai, dan pelatihan khusus, di mana peningkatan tingkat pendidikan secara
signifikan meningkatkan kemampuan dalam penyusunan laporan keuangan (Julita &
Dura, 2024; Suci et al., 2023).

Di sisi lain, penelitian oleh Nurazizah & Zulkarnain (2022) menunjukkan
bahwa Mochi Lampion, salah satu UMKM di Sukabumi, telah mulai menerapkan SAK
EMKM dalam penyusunan laporan keuangannya, meskipun penerapannya belum
sepenuhnya optimal. Hal tersebut ditegaskan pula oleh hasil penelitian Diah & Munari
(2022); Ratna & Novi (2023); Adventus & Dwi (2024); Wayan et al. (2024); Evi et al.,
(2024) yang menemukan ketidakpatuhan pemilik UMKM terhadap implementasi SAK

EMKM dalam pencatatan keuangan, disebabkan oleh kurangnya pemahaman, sumber
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daya manusia yang terampil, dan pengelolaan keuangan yang tidak terpisah antara
usaha dan pribadi, sehingga berdampak negatif terhadap kualitas laporan keuangan.
Literasi keuangan ditemukan tidak memiliki pengaruh positif terhadap kualitas
pelaporan keuangan (Ayulina et al., 2023; Musleh & Aprilya, 2024). Penelitian Neni
et al. (2024) menemukan pemanfaatan financial technology tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM dan berpengaruh negatif terhadap kualitas
laporan keuangan (Ni Gusti et al., 2023). Temuan dari Elvina Setiawati (2021)
menyatakan bahwa kesiapan penerapan SAK EMKM tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Umami et al. (2023) yang berjudul
“Determinan yang Memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan UMKM dalam
Transformasi Digital Ekonomi”. Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM di Kabupaten Sukabumi. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian tersebut meliputi literasi keuangan,
pemahaman teknologi keuangan, dan pemanfaatan teknologi keuangan, sementara
kualitas laporan keuangan berfungsi sebagai variabel dependen. Namun, terdapat
perbedaan dalam penelitian ini, di mana peneliti memilih literasi keuangan, financial
technology, kepatuhan pajak, dan penerapan SAK EMKM sebagai variabel
independen, sementara kualitas laporan keuangan ditetapkan sebagai variabel
dependen. Selain itu, objek penelitian ini lebih spesifik, yaitu usaha mikro di
Kabupaten Sukabumi, yakni usaha yang dimiliki oleh individu atau badan usaha
perorangan. Selain itu, penelitian ini menggunakan tingkat pendidikan sebagai variabel
moderasi dalam menganalisis pengaruh literasi keuangan, financial technology,
kepatuhan pajak, dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan
usaha mikro, sebuah pendekatan yang jarang diangkat pada penelitian sebelumnya.

Meskipun penelitian sebelumnya telah berupaya menjelaskan faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM, sebagian besar masih memiliki
keterbatasan yang serupa. Aullah et al. (2022), Aroginanto et al. (2023), serta Julita &
Dura (2023) hanya meneliti variabel tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, ukuran

usaha, lama usaha, dan pengalaman kerja sehingga ruang lingkup analisis menjadi
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terbatas. Arrasyidah & Syarif (2024) menegaskan perlunya penambahan variabel lain
di luar model yang ada serta perluasan jumlah dan cakupan sampel; penelitian ini
menghadirkan variabel kepatuhan pajak dan penerapan SAK EMKM yang belum
banyak dikaji, serta fokus pada usaha mikro di Kabupaten Sukabumi yang populasinya
luas. Selanjutnya, Damayanti et al. (2023) menyarankan agar penelitian berikutnya
mempertimbangkan variabel tingkat pendidikan dan kompetensi SDM; rekomendasi
ini direspon melalui penggunaan tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi untuk
memperkuat analisis hubungan antarvariabel. Sementara itu, Salisa et al. (2024)
membatasi penelitian hanya pada UMKM di Kudus dengan variabel penerapan standar
akuntansi dan kompetensi SDM; penelitian ini mengatasinya dengan memperluas
konteks pada usaha mikro di Kabupaten Sukabumi serta menambahkan literasi
keuangan, financial technology, dan kepatuhan pajak, sehingga menghasilkan model
yang lebih komprehensif.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan usaha mikro sebagai
variabel dependen dengan menggunakan variabel independen literasi keuangan,
financial technology, kepatuhan pajak, dan penerapan SAK EMKM. Selain itu, tingkat
pendidikan akan berfungsi sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. Dengan
demikian, peneliti berminat untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Literasi Keuangan, Financial Technology, Kepatuhan Pajak, dan Penerapan SAK
EMKM terhadap Kualitas Laporan Keuangan Usaha Mikro Dimoderasi Tingkat
Pendidikan”.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?
2. Apakah financial technology berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?



14

3. Apakah kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?

4. Apakah penerapan SAK EMKM berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?

5. Apakah literasi keuangan, financial technology, kepatuhan pajak, dan
penerapan SAK EMKM berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan
keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?

6. Apakah tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan
terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?

7. Apakah tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh financial technology
terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?

8. Apakah tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh kepatuhan pajak
terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi?

9. Apakah tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh penerapan SAK
EMKM terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten

Sukabumi?

1.3. Batasan Masalah
Batasan penelitian ini mencakup:
1. Penelitian ini difokuskan pada usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada literasi
keuangan, financial technology, kepatuhan pajak, dan penerapan SAK EMKM
dengan tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi, terhadap variabel

kualitas laporan keuangan sebagai variabel dependen.

1.4. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah penelitian yang diangkat, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas laporan

keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.
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2. Untuk mengetahui pengaruh financial technology terhadap kualitas laporan
keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepatuhan pajak terhadap kualitas laporan
keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.

4. Untuk mengetahui pengaruh penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan
keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.

5. Untuk mengetahui pengaruh simultan literasi keuangan, financial technology,
kepatuhan pajak, dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan
keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.

6. Untuk mengetahui tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh literasi
keuangan terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten
Sukabumi.

7. Untuk mengetahui tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh financial
technology terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten
Sukabumi.

8. Untuk mengetahui tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh kepatuhan
pajak terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi.

9. Untuk mengetahui tingkat pendidikan dapat memoderasi pengaruh penerapan
SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten

Sukabumi.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori akuntansi, khususnya dalam segmen UMKM, dengan
menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas
laporan keuangan, spesifiknya pada usaha mikro.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman akademis terkait

hubungan antara literasi keuangan, financial technology, kepatuhan pajak, dan
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penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan, serta bagaimana
faktor-faktor tersebut saling berinteraksi.

3. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain
yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut mengenai akuntansi dan keuangan

UMKM, serta memberikan dasar bagi penelitian lanjutan di bidang yang sama.

1.5.2. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku
UMKM di Kabupaten Sukabumi untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan melalui pemahaman yang lebih baik tentang financial technology dan
penerapan SAK EMKM.

2. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak, UMKM
dapat lebih termotivasi untuk mematuhi peraturan perpajakan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan pendapatan daerah.

3. Hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan lembaga terkait
dalam merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM,
termasuk program pelatihan dan sosialisasi mengenai literasi keuangan dan
akuntansi.

4. Dengan laporan keuangan yang sesuai standar, UMKM diharapkan dapat lebih
mudah mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan untuk mendukung

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini, dijelaskan alasan pemilihan topik penelitian yang meliputi latar belakang
masalah, pertanyaan penelitian yang akan dijawab, tujuan yang ingin dicapai,
kontribusi atau manfaat dari penelitian, serta gambaran umum mengenai keseluruhan

pembahasan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan dasar teori yang digunakan untuk menganalisis isu-isu utama
dalam penelitian, termasuk kajian terhadap teori-teori yang relevan, penelitian-
penelitian sebelumnya yang berkaitan, perumusan hipotesis penelitian, serta model
konseptual yang diterapkan.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci tahapan dan desain penelitian, mencakup penjelasan
tentang populasi dan sampel, metode pengambilan sampel, definisi operasional
variabel, pengukuran variabel, serta metode analisis data yang digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh beserta pembahasannya,
termasuk statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis regresi,
dan pengujian hipotesis penelitian.

BAB V KESIMPULAN

Bab ini merupakan bagian penutup yang menyajikan kesimpulan dari keseluruhan
penelitian, keterbatasan yang dihadapi selama penelitian, serta rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan, financial technology,
kepatuhan pajak, dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan
usaha mikro di Kabupaten Sukabumi, dengan tingkat pendidikan sebagai variabel
moderasi. Objek penelitian adalah pelaku usaha mikro dengan sampel berjumlah 100
responden. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro
di Kabupaten Sukabumi dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak
dan H: diterima. Skor rata-rata 13,33 (kategori sangat tinggi), dengan rata-rata
53 responden usia 30—49 tahun memberi nilai tertinggi pada indikator financial
knowledge, attitudes, dan behavior. Sebaliknya, sekitar 7 responden usia <30
tahun memberi nilai 1 pada indikator financial behavior menandakan masih
rendahnya kebiasaan mencatat dan mengelola keuangan secara disiplin di
kalangan pelaku usaha muda.

2. Financial technology berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dengan
nilai signifikansi 0,005 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Rata-rata skor
16,21 (kategori sangat tinggi), dengan rata-rata 49 responden usia 20—49 tahun
memberi skor tertinggi pada kemanfaatan, kemudahan, dan keamanan. Namun,
7 responden usia >40 tahun masih memberi nilai terendah (1) pada indikator
persepsi kemanfaatan, menunjukkan keterbatasan adaptasi teknologi pada
kelompok usia lanjut.

3. Kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dengan nilai
signifikansi 0,036 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hs diterima. Skor rata-rata 9,30
(kategori tinggi), dengan 57 responden usia 40—49 tahun memberi nilai tertinggi
pada indikator terdaftar sebagai Wajib Pajak (WP). Sebaliknya, rata-rata 9

responden usia 20-29 tahun memberi nilai terendah (1) pada ketiga indikator,
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menandakan rendahnya pemahaman dan kepatuhan pajak pada kelompok usia
muda.

. Penerapan SAK EMKM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Rata-
rata skor 24,87, didominasi rata-rata 41 responden usia 30-49 tahun yang
memberi skor 4 pada laporan posisi keuangan, laba rugi, dan CALK.
Sebaliknya, sekitar 7 responden usia <30 tahun memberi skor 1, menunjukkan
keterbatasan pemahaman terhadap standar pelaporan.

. Secara simultan, literasi keuangan, financial technology, kepatuhan pajak, dan
penerapan SAK EMKM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan,
dibuktikan dengan nilai F hitung 66,289 > F tabel 2,31 dan signifikansi 0,000
< 0,05, maka Ho ditolak dan Hs diterima. Keempat variabel bersama-sama
memberikan kontribusi nyata terhadap kualitas laporan keuangan usaha mikro
di Kabupaten Sukabumi.

. Tingkat pendidikan memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas
laporan keuangan usaha mikro di Kabupaten Sukabumi. Nilai signifikansi
sebesar 0,037 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hg diterima, yang berarti jika terjadi
perubahan satu satuan pada tingkat pendidikan pelaku usaha, maka terjadi
perubahan satu satuan pada pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas
laporan keuangan usaha mikro.

. Tingkat pendidikan tidak memoderasi pengaruh financial technology terhadap
kualitas laporan keuangan. Nilai signifikansi sebesar 0,080 > 0,05, maka Ho
diterima dan H; ditolak, sehingga pendidikan tidak memperkuat maupun
memperlemah hubungan tersebut.

. Tingkat pendidikan memoderasi pengaruh kepatuhan pajak terhadap kualitas
laporan keuangan usaha mikro. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Hg diterima, menunjukkan bahwa jika terjadi perubahan satu
satuan pada tingkat pendidikan pelaku usaha, maka terjadi perubahan satu
satuan pada pengaruh kepatuhan pajak terhadap kualitas laporan keuangan

usaha mikro.
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Tingkat pendidikan memoderasi pengaruh penerapan SAK EMKM terhadap
kualitas laporan keuangan. Nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ho diterima, yang berarti jika terjadi perubahan satu satuan pada
tingkat pendidikan pelaku usaha, maka terjadi perubahan satu satuan pada
pengaruh penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan usaha

mikro.

5.2. Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang

perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil dan menjadi acuan bagi penelitian

lanjutan.

1.

Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif dengan instrumen kuesioner,
yang cenderung tidak menangkap secara mendalam dimensi kualitatif seperti
motivasi, persepsi, dan pengalaman pelaku usaha dalam menyusun laporan
keuangan.

Sebagian besar responden belum menggunakan teknologi keuangan atau
aplikasi akuntansi secara optimal, sehingga persepsi terhadap variabel financial

technology belum mencerminkan pemanfaatan teknologi secara menyeluruh.

. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel moderasi, yaitu tingkat

pendidikan, padahal masih banyak faktor lain yang mungkin berperan sebagai
variabel moderasi, seperti pengalaman usaha, pendampingan bisnis, atau

tingkat literasi digital.

. Kualitas laporan keuangan diukur berdasarkan persepsi responden, bukan

berdasarkan evaluasi langsung terhadap dokumen laporan keuangan aktual,

sehingga berpotensi mengandung subjektivitas.

. Desain penelitian ini bersifat cross-sectional, yang hanya merekam kondisi

pada satu titik waktu dan belum mampu menggambarkan dinamika atau

perubahan kualitas pelaporan usaha mikro dalam jangka panjang.
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5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat
beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Pelaku Usaha Mikro

a. Peningkatan literasi keuangan pada pelaku usaha mikro perlu difokuskan
pada kelompok usia muda (<30 tahun) yang masih rendah dalam aspek
financial behavior, terutama kebiasaan mencatat transaksi dan mengelola
keuangan secara disiplin. Program pelatihan keuangan sederhana berbasis
praktik akan lebih efektif dibanding pendekatan teoritis.

b. Pemanfaatan financial technology terbukti memengaruhi kualitas laporan
keuangan, namun adaptasi pada pelaku usaha usia di atas 40 tahun masih
terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan sosialisasi penggunaan financial
technology yang lebih sederhana dan pendampingan teknis agar teknologi
lebih inklusif bagi semua kelompok usia.

c. Kepatuhan pajak masih menjadi kendala pada kelompok usia 20-29 tahun
yang menunjukkan pemahaman rendah terkait kewajiban perpajakan.
Disarankan adanya penyuluhan pajak terintegrasi antara Dinas Koperasi dan
UMKM serta Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan generasi muda dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.

d. Penerapan SAK EMKM secara umum sudah tinggi, tetapi pelaku usaha usia
<30 tahun masih kesulitan memahami laporan posisi keuangan, laba rugi,
dan CALK. Pemerintah daerah dan asosiasi UMKM dapat mengadakan
bimbingan teknis akuntansi rutin untuk memastikan standar pelaporan dapat
diaplikasikan secara merata.

e. Kualitas laporan keuangan usaha mikro secara umum tergolong tinggi, tetapi
masih terdapat kelemahan dalam aspek ketepatan waktu (timeliness). Oleh
karena itu, pelatihan pencatatan real-time berbasis aplikasi sederhana dapat

menjadi solusi untuk meningkatkan disiplin pelaporan.
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2. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendamping UMKM

a. Hasil penelitian menunjukkan literasi keuangan, pajak, dan penerapan SAK
EMKM dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Oleh karena itu, program
pelatihan akuntansi sebaiknya diprioritaskan bagi pelaku usaha mikro
dengan latar pendidikan rendah.

b. Karena masih ada pelaku usaha usia lanjut yang sulit mengadaptasi financial
technology, program pemberdayaan digital perlu difokuskan pada pelatihan
teknologi keuangan yang ramah pengguna (user-friendly) dan mudah
diakses.

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

a. Kembangkan model penelitian dengan menambah variabel moderasi lain,

pendekatan mixed methods, serta wilayah penelitian yang lebih luas.
4. Bagi Penyedia Layanan Aplikasi Keuangan

a. Temuan penelitian menunjukkan aspek timeliness masih rendah, sehingga
aplikasi keuangan perlu menyediakan fitur pencatatan real-time yang
sederhana, terintegrasi, dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha mikro

yang memiliki keterbatasan literasi digital.
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